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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا 

 ba’ B Be ب 

 ta' T Te ت 

 sa' Ś s (dengan titik diatas) ث 

 Jim J Je ج 

 ح 
ha’ ḥ 

ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ 

 Dal D De د 

 ذ 
Zal ẓ 

zet (dengan titik 

diatas) 

 ra' R Er ر 

 Z Z Zet ز 

 S S Es س 

 Sy Sy es dan ye ش 

 ص 
Sad ṣ 

es (dengan titik 

dibawah) 

 ض 
Dad ḍ 

de (dengan titik 

dibawah) 

 ط 
T ṭ 

te (dengan titik 

dibawah) 

 ظ 
Za ẓ 

zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain ‘  koma terbalik (diatas)‘ ع 
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 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك 

 Lam L El ل 

 M M Em م 

 Nun N En ن 

 Waw W We و 

 ha’ Ha Ha ه 

 Hamzah ~ Apostrof ء 

 Ya Y Ye ي 

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh :  نزل = nazzala 

 bihinna =  بهن  

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, masing-masing 

dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti   فلا ditulisfala. 

2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti : تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti  أصول ,ditulisusul. 
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V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai  الزهيلي ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au  الدولة ditulis ad-Daulah 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang sudah diserap 

kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali bila dikendaki kata 

aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh:  ية بداية الهدا  ditulis bidayah al-

hidayah. 

VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang mengiringinya, 

seperti  أن ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) seperti  شيئ ditulis 

syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan bunyi vokalnya, 

seperti  ربائب ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing apostrof ( , ) seperti 

 .ditulis ta’khuzuna تاخذون 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti  البقرة ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah yang bersangkutan, 

seperti  النساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,  seperti :   ذوي

 .ditulis ahlu as-sunnah أهل السنة   ditulis zawi al-furud atau الفرود  
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ABSTRAK 

Fadhilah, Tiara. 2025. Implementasi Metode Pembelajaran Inovatif Berbasis Ilmu 

Titen Kooperatif (ITIK) dalam Meningkatkan Hafalan Aksara Jawa Peserta Didik 

di SDN 02 Rowoyoso, Wonokerto, Pekalongan. Tesis, Program Studi Magister 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana, Universitas K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: I. Prof. Dr. Makrum, M.Ag. II. Dr. 

Hj. Nur Khasanah, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Metode ITIK, Menghafal, Aksara Jawa 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pembelajaran aksara jawa yang  masih menjadi 

tantangan bagi pendidikan di tingkat sekolah dasar, terutama dalam 

mempertahankan daya ingat peserta didik untuk menghafalkan bentuk huruf aksara 

jawa. Salah satu faktor penyebabnya adalah metode pembelajaran yang kurang 

menarik dan kurang sesuai dengan karakteristik belajar anak. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi  metode pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas hafalan 

bentuk-bentuk huruf aksara jawa  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis Pengimplemnetasian Metode 

Pembelajaran Inovatif Berbasis Ilmu Titen Kooperatif (ITIK) dalam Meningkatkan 

Hafalan Aksara Jawa Peserta Didik di SDN 02 Rowoyoso, Wonokerto, Pekalongan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan juga dokumentasi. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan untuk 

membantu peserta didik dalam menghafal aksara jawa adalah metode pembelajaran 

ITIK (Ilmu Titen Kooperatif) yang berkonsep pembelajaran secara berkelompok 

untuk mendapatkan pengalaman belajar secara langsung dengan diawali langkah- 

langkah membuat kartu aksara jawa, mengelompokkan peserta didik, 

melaksanakan diskusi kelompok, dan terakhir melakukan evaluasi untuk naik ke 

level berikutnya. Selain itu, pengimpelmentasian ini juga di dukung oleh 

penggunaan media belajar berupa kartu aksara jawa dan juga lagu aksara jawa, 

meskipun perbedaan daya ingat, suasana kelas ramai, serta kurangnya motivasi juga 

menghambat penerapan metode ITIK di atas. 

Peneliti menyimpulkan bahwa dengan menggunakan metode ITIK (Ilmu Titen 

Kooperatif) dalam meningkatkan hafalan aksara jawa di SDN 02 Rowoyoso 

membawa dampak baik berupa kemudahan dan lebih efisien waktu bagi peserta 

didik dalam menghafal aksara jawa. Selain itu, peserta didik juga merasa lebih aktif 

dalam kegiatan pembelajaran serta lebih bersemangat untuk mencoba 

menghafalkan bentuk-bentuk huruf aksara jawa, dan yang paling penting 

kemampuan berkerja sama dalam tim menjadi lebih terlatih dengan penggunaan 

metode ITIK tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pembelajaran terdiri dari beberapa unsur, diantaranya metode. Metode 

dalam pembelajaran ialah cara, langkah-langkah, ataupun tahapan yang 

digunakan pada interaksi antara guru dengan peserta didik dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan. Pendapat ini sesuai dengan argument 

milik Djamarah S.B yang menyatakan bahwa metode adalah sebuah cara untuk 

mencapai tujuan  yang telah ditetapkan pada kegiatan belajar, yang mana 

metode belajar bisa divariasikan dan disesuaikan dengan tujuan yang ingin 

dicapai (Afandi et al., 2013). Dalam Q.S An-Nahl (16): 125 yang berbunyi: 

 ا دعْ  اِلٰى سَبِيْلَِّ رَب كََِّ باِلْحِكْمَةَِّ وَالْمَوْعِظَةَِّ الْحَسَنَةَِّ وَجَادِلْه مَّْ باِل تيَِّْ هِيََّ احَْسَن  َّ اِن َّ

۝١٢٥ هْتدَِيْنََّ   رَب كََّ ه وََّ اعَْلَم َّ بِمَنَّْ ضَل َّ عَنَّْ سَبيِْلِه َّ وَه وََّ اعَْلَم َّ باِلْم 

Artinya: “Serulahَّ(manusia)َّkeَّjalanَّTuhanmuَّdenganَّhikmahdanَّpengajaranَّ

yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat 

dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat 

petunjuk.” 

 

Ayat di atas menerangkan bahwa metode termasuk hal yang penting dalam 

sebuah pengajaran. Ketersesuaian metode dengan tujuan pembelajaran juga 

harus memperhatikan kondisi dan kebutuhan peserta didik apabila ingin 

dipraktikkan secara lebih inovatif. 

Metode pembelajaran yang inovatif merupakan hal baru yang sengaja 

diadakan sebagai bentuk peningkatan dan pembaruan dari metode pembelajaran 

aslinya (Kertati, 2023). Metode pembelajaran inovatif bisa diimplementasikan 



 

 

dengan basis pembelajaran atau model pembelajaran yang lainnya. Syaratnya, 

metode pembelajaran inovatif yang dipilih masih berkaitan serta sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dari materi pembelajaran yang dipelajari saat itu.  

Materi pembelajaran pada pendidikan dasar sendiri biasanya 

diklasifikasikan ke dalam rumpun, jenis,  dan cakupan ilmu yang biasa kita 

sebut dengan mata pelajaran. Mata pelajaran adalah  topik-topik tertentu yang 

kita pelajari. Maria Ulvani dalam jurnalnya mengutip definisi dari mata 

pelajaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah pelajaran 

yang harus diajarkan (Maria Ulviani1, 2023).  

Berdasarkan cakupannya, mata pelajaran sendiri dapat digolongkan ke 

dalam mata pelajaran umum dan mata pelajaran muatan lokal (mulok). Mata 

pelajaran umum pada pendidikan dasar umumnya terdiri dari Matematika, 

Pendidikan Pancasila, Bahasa Indonesia, IPAS, Seni, serta Pendidikan Agama 

& Budi Pekerti. Sedangkan mata pelajaran yang termasuk ke dalam muatan 

lokal adalah Bahasa Jawa dan Bahasa Inggris. Muatan lokal ini diselenggarakan 

sebagai bentuk kegiatan kurikuler dalam meningkatkan  kompetensi yang 

disesuaikan dengan karakteristik, ciri, dan potensi keunggulan suatu daerah 

yang mana materinya tidak sesuai jika masuk ke dalam mata pelajaran umum, 

sehingga dijadikan satu mata pelajaran tersendiri (Sumiyati, 2010).  

Mata pelajaran muatan lokal di sekolah diantaranya Bahasa Jawa. 

Pengenalan Bahasa Jawa di sekolah merupakan salah satu upaya dari 

pemerintah dalam melestarikan serta menjaga kebudayaan. Berdasarkan Perda 

nomor 5 tahun 2011 Pemerintahan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 



 

 

dikatakan bahwa dalam rangka menyelenggarakan proses pendidikan yang 

berbasis budaya salah satunya dengan pembelajaran bahasa daerah. Selanjutnya 

muncul Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta yang mengemukakan 

bahwa salah satu mulok yang harus ada di sekolah atau madrasah adalah mata 

pelajaran Bahasa Jawa (Hartanto & Nurhayati, 2017). 

Banyak alasan yang mendasari masuknya mata pelajaran  Bahasa Jawa 

dalam salah satu mulok di sekolah dasar. Salah satunya adalah penurunan 

pengaplikasian Bahasa Jawa pada kehidupan sehari-hari. Wirayudha dalam 

jurnalnya mengutip argumen milik Muh Arafik & Rumijan yang mengatakan 

bahwa sebagai mata pelajaran, fungsi dari Bahasa Jawa antara lain: (1) sarana 

memperluas pengetahuan serta keterampilan sebagai bentuk kontribusi 

terhadap pelestarian dan pemeliharaan budaya, (2) sarana menunjukkan 

kebanggaan terhadap Bahasa Jawa, (3) sarana memajukan penggunaan Bahasa 

Jawa pada berbagai keperluan, (4) sarana perluasan pengetahuan dam 

keterampilan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, 

serta (5) sarana peningkatan pemahaman Bahasa Jawa melalui  kegiatan sastra 

(Bhakti, 2020). Banyak materi yang diajarkan pada mata pelajaran Bahasa Jawa 

di sekolah dasar, diantaranya materi aksara jawa. 

Aksara jawa adalah salah satu warisan leluhur yang perlu di lestarikan. 

Heru Supriyono dalam jurnalnya menyebutkan bahwa aksara jawa ialah huruf 

jawa yang tulisannya berbeda dengan huruf latin (Supriyono et al., 2016). 

Aksara jawa dinilai sebagai salah satu peninggalan sejarah yang tidak ternilai 



 

 

harganya. Adapun pada proses pembuatan serta bentuknya harus dilestarikan 

karena menjadi salah satu bukti perjuangan bangsa.  

Namun demikian, Afriyan dalam jurnalnya mengatakan bahwa aksara 

jawa adalah salah satu materi  pelajaran yang kurang menarik. Menurutnya, 

banyak siswa yang kurang meminati materi aksara jawa karena dianggap sulit, 

dan masih kurangnya fokus belajar mereka untuk memperhatikan penjelasan 

dari guru (Afriyan Nur Adiat, 2008).Laeli dalam jurnalnya juga mengatakan 

bahwa problematika pada mata pelajaran Bahasa Jawa terkhusus materi aksara 

jawa adalah kurangnya minat serta kesulitan dalam memahami dan menghafal 

bentuk aksara jawa (Fitriani et al., 2022). Ramadhani menyampaikan dalam 

jurnalnya jika kemampuan peserta didik untuk menuliskan aksara jawa juga 

masih rendah dikarenakan masih banyak peserta didik yang sukar 

menghafalkan bentuk-bentuk aksara Jawa (Rahma & Setyawan, 2023).  

Berdasarkan studi awal di SDN 02 Rowoyoso, didapatkan informasi 

bahwa ternyata kemampuan membaca aksara jawa kelas 4 masih rendah. 

Ternyata, penyebabnya adalah banyak peserta didik yang belum hafal bentuk-

bentuk dan cara membaca aksara jawa. Adanya permasalahan dalam membaca 

aksara jawa yang sebagian besar karena kurangnya kemampuan menghafal 

berbagai bentuk dari aksara jawa, maka tentu perlu dicarikan sebuah solusi 

untuk mengatasinya. Guru kelas 4 SDN 02 Rowoyoso telah menerapkan sebuah 

metode pembelajaran yang baru atau yang belum pernah diterapkan di kelas dan 

tentunya bisa dijadikan salah satu alternatif solusi problem menghafal aksara 



 

 

jawa. Metode yang dipilih tentunya harus bisa membuat peserta didik nyaman 

dan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan dari peserta didik.  

Berdasarkan gambaran latar belakang masalah yang peneliti sampaikan 

secara rasional di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut dan 

diangkat menjadi topik penelitian tesis dengan judul “IMPLEMENTASIَّ

METODE PEMBELAJARAN INOVATIF BERBASIS ILMU TITEN 

KOOPERATIF (ITIK) DALAM MENINGKATKAN HAFALAN AKSARA 

JAWA PESERTA DIDIK DI SDN 02 ROWOYOSO, WONOKERTO, 

PEKALONGAN”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Peserta didik di kelas 4 SDN 02 Rowoyoso, Kec.Wonokerto, Kab. 

Pekalongan  masih banyak yang belum lancar dan salah ketika membaca aksara 

Jawa. Ternyata, penyebabnya adalah belum hafalnya mereka terhadap bentuk 

dan bunyi dari aksara Jawa. Penyebab ini disinyalir karena: 

1.2.1 Sulitnya menghafal bentuk huruf aksara jawa karena banyak yang terlihat 

sama. 

1.2.2 Proses pembelajaran yang monoton sehingga mereka kurang berminat 

sehingga berimbas pada rendahnya kemampuan menghafal aksara jawa 

peserta didik di SDN 02 Rowoyoso, Kec. Wonokerto, Kab. Pekalongan.  

1.3 Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang disebutkan pada bagian 

sebelumnya, maka pembatasan  masalah dari penelitian penulis dibatasi pada 

implementasi pembelajaran yang lebih inovatif dengan metode pembelajaran 



 

 

ITIK (Ilmu Titen Kooperatif)  dalam meningkatkan hafalan aksara jawa peserta 

didik di SDN 02 Rowoyoso, Wonokerto, Pekalongan.  

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka akan diteliti 

permasalahan sebagai berikut: 

1.4.1 Bagaimana konsep pembelajaran inovatif berbasis Ilmu Titen 

Kooperatif (ITIK) pada peningkatan kemampuan menghafal aksara 

jawa di SDN 02 Rowoyoso, Wonokerto, Pekalongan? 

1.4.2 Bagaimana implementasi dari pembelajaran inovatif berbasis Ilmu 

Titen Kooperatif (ITIK) pada peningkatan kemampuan menghafal 

aksara jawa di SDN 02 Rowoyoso, Wonokerto, Pekalongan? 

1.4.3 Bagaimana implikasi dari pembelajaran inovatif berbasis Ilmu Titen 

Kooperatif (ITIK) pada peningkatan kemampuan menghafal aksara 

jawa di SDN 02 Rowoyoso, Wonokerto, Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk: 

1.5.1  Menganalisis konsep dari pembelajaran inovatif berbasis Ilmu Titen 

Kooperatif (ITIK) pada peningkatan kemampuan menghafal aksara 

jawa di SDN 02 Rowoyoso, Wonokerto, Pekalongan. 

1.5.2 Menganalisis implementasi dari pembelajaran inovatif berbasis Ilmu 

Titen Kooperatif (ITIK) pada peningkatan kemampuan menghafal 

aksara jawa di SDN 02 Rowoyoso, Wonokerto, Pekalongan.  



 

 

1.5.3 Menemukan implikasi pembelajaran inovatif berbasis Ilmu Titen 

Kooperatif (ITIK) pada peningkatan kemampuan menghafal aksara 

jawa di SDN 02 Rowoyoso, Wonokerto, Pekalongan.  

1.6 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menjadi sumber informasi 

dengan jelas dan seksama mengenai langkah-langkah penerapan model 

pembelajaran ITIK yang digunakan sebagai upaya peningkatan kemampuan 

menghafal aksara jawa peserta didik dengan penjabaran sebagai berikut: 

1.6.1 Secara Teoritis 

Hasil  penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi sekaligus   

referensi guna menambah wawasan serta pengetahuan dalam 

menerapkan model  pembelajaran dari guru kelas yang lebih variatif dan 

inovatif serta signifikan bagi kemajuan kemampuan menghafal aksara 

jawa peserta didik. 

1.6.2 Secara Praktis  

1.6.2.1 Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan nantinya bisa menjadi tolak ukur 

dan sebagai bahan pertimbangan mengenai langkah efektif yang 

diambil guru kelas dalam memberikan dan memilih model 

pembelajaran yang sesuai dan tepat bagi penanganan masalah 

kesulitan menghafal aksara jawa peserta didik di sekolah. 

 

 



 

 

1.6.2.2 Bagi Peserta Didik  

Harapan dari adanya penelitian ini ialah agar mampu dijadikan 

sumber informasi juga masukan serta meningkatkan kesadaran 

agar siswa lebih giat dalam belajar menghafal aksara jawa sebagai 

bukti ikut melestarikan dan mempertahankan budaya yang ada.  

1.6.2.3 Bagi Peneliti  

Menambah pengetahuan serta menambah pengalaman peneliti 

dalam melaksanakan tugas penelitian lain di masa depan adalah 

harapan dari hasil penelitian kali ini.  Penelitian ini juga bisa 

menjadi bekal bagi peneliti dalam mengatasi persoalan yang 

terkait dengan problem belajar siswa. 

1.6.2.4 Bagi Sekolah 

Diharapkan penelitian ini memunculkan hasil yang dapat menjadi 

materi evaluasi dan kontrol dari pihak sekolah dalam usaha 

mengatasi kesulitan belajar peserta didik serta dapat menjadi 

acuan dalam usaha meningkatkan tingkat keprofesionalan seluruh 

pendidik di sekolah. 

 



 

 

BAB VII  

SIMPULAN, SARAN, DAN PENUTUP 

7.1 SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi metode 

pembelajaran inovatif berbasis ilmu titen kooperatif (ITIK) dalam 

meningkatkan hafalan aksara jawa di SDN 02 Rowoyoso, maka kesimpulan 

yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

7.1.1 Konsep Metode pembelajaran Ilmu Titen Koperatf (ITIK) yang 

digunakan untuk membantu hafalan aksara jawa di SDN 02 Rowoyoso 

berkonsep sama seperti metode pembelajaran kooperatif  atau 

berkelompok dengan kegiatan niteni didalamnya.  Adapun kegiatan 

niteni tersebut termasuk ke dalam tutor sebaya. Selain itu, kegiatan atau 

aktivitas pembelajaran yang dilakukan juga cukup kompleks dengan 

melibatkan media visual dan audio serta kegiatan pembelajaran 

berkonsep games sehingga peserta didik lebih berkesan dengan 

pembelajaran yang dilakukan. Selain berkonsep games, metode ITIK 

juga berkonsep pembelajaran berkelompok yang dapat dikatakan 

sebagai kegiatan tutor sebaya antar peserta didik. 

7.1.2   Implementasi dari Metode Pembelajaran Inovatif Berbasis Ilmu Titen 

Kooperatif dalam Meningkatkan Hafalan Aksara Jawa Peserta Didik di 

SDN 02 Rowoyoso terdiri dari beberapa langkah, yaitu: 

a. Membuat Kartu Aksara Jawa oleh setiap peserta didik karena 

sangat berguna pada pengimplementasian metode pembelajaran 



 

 

ITIK. Kartu aksara dibuat sederhana menggunakan kertas dan 

sditulis dengan pulpen atau spidol. Pembuatan kartu aksara ini 

berguna dan sangat bentuk untuk mengenalkan berbagai bentuk 

huruf aksara jawa sekaligus melatih daya ingat peserta didik. 

b. Mengelompokkan peserta didik dengan tujuan untuk menata agar 

peserta didik bisa terkelompok sesuai dengan kemampuan 

hafalannya. Pengelompokkan dilakukan berdasarkan uji awal 

hafalan aksara jawa yang dilakukan setelah peserta didik membuat 

kartu aksara jawa dan mencoba menghafalkannya secara mandiri. 

c. Diskusi Kelompok pada metode pembelajaran ITIK diisi dengan 

kegiatan niteni atau menandai bentuk-bentuk huruf aksara jawa 

sebagai cara agar mudah dingat. Pemberian tanda dilakukan 

dengan mengibaratkan bentuk huruf aksara dengan hal-hal konkret 

yang spesisifik sehingga sangat membatu dan mudah diingat. 

d. Evaluasi Naik Level pada metode pembelajaran ITIK digunakan 

sebagai syarat untuk berpindah ke level selanjutnya. Kegiatan 

evaluasi dilakukan secara bersama-sama dengan anggota 

kelompok yang lain, tetapi penilaiannya tetap secara individu 

dalam mengukur keberhasilan hafalan aksara jawa.  

7.1.3  Implikasi dari penerapan  metode pembelajaran inovtaif berbasis ilmu 

titen kooperatif (ITIK) dalam meningkatkan hafalan aksara jawa 

peserta didik di SDN  02 rowoyoso diantaranya: 



 

 

a. Lebih mudah dan cepat menghafal aksara jawa karena telah 

melakukan diskusi kelompok memberi tanda atau niteni 

perumpamaan dan kemiripan bentuk huruf aksara jawa dengan hal 

yang konkret. 

b. Keaktifan dan semangat  belajar peserta didik dengan metode ITIK 

meningkat dikarenakan konsep belajar yang dilakukan lebih sesuai 

dengan karakter peserta didik yang menyukai pembelajaran berbasis 

permainan.  

c. Kerja sama dalam setiap kelompok pada pembelajaran berbasis ITIK 

otomatis meningkat dikarenakan kegiatan belajar bertema diskusi  

(tutor sebaya) dan kompetisi untuk cepat berpindah level. 

7.2  SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, maka 

beberapa saran dapat disampaikan peneliti, diantaranya: 

7.2.1   Guru hendaknya terus menggali berbagai metode pembelajaran yang 

bisa digunakan untuk membantu peserta didik dalam mengatasi 

berbagai tantangan dan hambatan yang dialami ketika kegiatan 

pembelajaran.  

7.2.2  Sekolah melalui kepala sekolah hendaknya bisa mengoptimalkan 

kegiatan manajerial untuk mengkoordinasikan kegiatan, program, 

ataupun metode yang dapat dilakukan untuk membantu menanggulangi 

berbagai kesulitan belajar anak di sekolah. 



 

 

7.2.3  Peserta didik agar selalu tertib dan bersemangat dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran di kelas agar hasil belajar bisa dicapai sesuai 

dengan yang diinginkan. 

7.2.4 Peneliti dari penelitian lanjutan hendaknya megeksplor kembali 

penerapan dari metode ITIK dalam mata pelajaran lain, misalnya 

matematika, IPAS, ataupun Bahasa Indonesia dengan tujuan melihat 

keefektifan dalam meningkatkan konsep di berbagai bidang studi. 

7.3 PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan jika 

implementasi metode pembelajaran inovatif berbasis ilmu titen kooperatif 

(ITIK) dalam meningkatkan hafalan aksara jawa peserta didik menunjukkan 

hasil yang positif.  Temuan dari penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi dan wawasan baru mengenai referensi metode pembelajaran dengan 

pendekatan berbasis kearifan lokal khususnya pada mata pelajaran bahasa jawa 

yang lebih inovatif dan kontekstual. Meskipun penelitian telah selesai 

dilakukan, akan tetapi masih dibuka ruang bagi penelitian lanjutan guna 

mengeksplorasi lebih dalam aspek-aspek lain yang juga relevan. 
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